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ABSTRAK

Analisis Hubungan Kinerja Keuangan dengan Kinerja Lingkungan Perusahaan

Oleh:

Rizki Agusti Heramita;

DR. Inten Meutia, SE, M.Acc, Ak.

Emylia Yuniartie, S.E, M.Si, Ak.

Tujuan Penelitian ini adalah memberikan bukti empiris mengenai hubungan 
kinerja keuangan dengan kinerja lingkungan perusahaan peserta PROPER periode 
tahun 2010-2011. Kinerja keuangan menggunakan Profitabilitas perusahaan 
(Gross Profit Margin, Net Profit Margin, ROA, dan ROE), dan juga Nilai Pasar 
Perusahaan, yaitu Tobin's Q Ratio. Kinerja Lingkungan dilihat dari peringkat 
PROPER yang berupa wara-warna (Emas, Hijau, Biru, Merah, dan Hitam). 
Sampel penelitian ini berjumlah 47 perusahaan Peserta Program Peringkat Kinerja 
Perusahaan Dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER), periode tahun 
2010-2011. Uji korelasi menggunakan aplikasi SPSS 19. Penelitian ini 
memberikan hasil bahwa profitabilitas perusahaan hanya ROA dan ROE saja yang 
menunjukkan hubungan yang positif, sedangkan GPM dan NPM menunjukkan 
hubungan yang negatif dengan kinerja lingkungan perusahaan. Nilai Pasar 
(Tobin's Q Ratio) juga menunjukkan hubungan yang positif dengan kinerja 
ligkungan perusahaan.

Kata Kunci : Kinerja Lingkungan, PROPER, Gross Profit Margin (GPM), Net 
Profit Margin (NPM), ROA, ROE, dan Tobin 's Q Ratio.



iABSTRACT

Correlation Analysis of Corporate Financial Performance and Environmental
Performance

By:

Rizki Agnsti Heramita;

DR. JnlenMeulia, SE, M.Acc, A k. 

Emylia Yuniartie, S. E, M. Si, A k.

This research aims to examine the correlation between Financial Performance 
and Environmental Performance of Corporates which PROPER participating in 
2010-2011. It’s financial performance use Profitability (Gross Profit Margin, Net 
Profit Margin, ROA, and ROE) and also Market value (Tobin’s Q Ratio). 
Environmental performance looked from PROPER ranges that are the colours 
(Gold, Green, Blue, Red, and Black). It’s samples are 47 PROPER companies, in 
period of 2010-2011. The correlations using SPSS 19 aplication. This research 
shows that profitability has positive correlation with environmental performance, 
but it is ony ROA and ROE not for GPM and NPM, because they have negative 
correlation with environmental Performance. Market value (Tobin’s Q Ratio) is 
also has possitive correlation with environmental performance.

Key Words : Environmental Performance, PROPER, Gross Profit Mrgin (GPM), 
Net Profit Margin (NPM), ROA, ROE, and Tobin ’s Q Ratio.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam beberapa dekade ini Isu lingkungan menjadi sangat penting di 

perusahaan-perusahaan 

operasionalnya. Di mana perusahaan tidak hanya berorientasi pada 

maksimalisasi laba tetapi juga perlu memperhatikan dampak lingkungan 

yang ditimbulkannya. Dampak-dampak yang semakin lama semakin besar 

serta sukar untuk dikendalikan seperti; polusi, kebisingan, eksploitasi 

besar-besaran terhadap sumber daya alam, diskriminasi, pemaksaan, 

kesewenang-wenangan, produksi makanan haram, sampai ke penipuan- 

penipuan terhadap konsumen seperti penjualan barang dengan kualitas 

rendah atau barang-barang yang sudah tidak layak pakai lagi (kadaluarsa), 

dan sebagainya.

melakukan kegiatankalangan yang

Banyak sekali contoh kasus-kasus yang berhubungan dengan dampak 

lingkungan dan social yang ditimbulkan di perusahaan, di Indonesia saja 

sudah ada beberapa kasus yang yang berhubungan dengan dampak 

lingkungan dan social yang ditimbulkan dari aktivitas perusahaan, Misal : 

Kasus semburan lumpur di sidoarjo, Jawa Timur yang disebabkan oleh 

pengeboran yang dilakukan oleh PT. Lapindo, Kasus di Mesuji yang

mmyarakat'
sirU

melibatkan Perusahaan Sawit dan Masyarakat, Kasus PT. Freej

Papua, dan masih banyak lagi. Dengan adanya hal tersebut,

»

s/ i» t1



menginginkan agar dampak tersebut terkontrol karena dampak yang

ditimbulkan sangat besar.

Dari prinsip dasar etika ekologi, para pebisnis harus menyadari bahwa 

korporasi hidup dalam alam (corporate in nature), bukan alam untuk 

korporasi (nature for Corporation). Prinsip corporate in nature 

menekankan bahwa perusahaan harus menjaga kelestarian lingkungan dan 

ekosistemnya, serta tidak merusaknya karena akan menjadi boomerang 

bagi kelangsungan operasi perusahaan. Alam juga tidak boleh 

dieksploitasi secara serampangan karena akan merugikan kepentingan dan 

membahayakan kehidupan bersama. (Lako, 2011:50)

Dalam konsep Sustainability Development yang dirumuskan Komisi 

Brundlant (1987) di mana Indonesia sebagai salah satu anggotany, 

korporasi juga dituntut menyelaraskan pencapaian tujuan ekonomi dengan

tujuan sosial dan ekologinya. (Lako, 2011:50)

Seiring dengan itu, akuntansi sebagai salah satu disiplin ilmu yang

selalu mengikuti perkembangan lingkungan, harus mampu selalu

berkembang dan menjangkau segala aspek yang ada. Enthoven (Arfan

Ikhsan, 2008:186) menyatakan “Akuntansi harus peka terhadap perubahan

lingkungan yang terus menerus berlangsug, akuntansi harus waspada

terhadap perubahan itu apakah melalui sistemnya yang dimilikinya

maupun atas bantuan sistem informasi regional dan internasional, untuk

meyakinkan agar produknya tetap relevan bagi pemakainya.”
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Dari sini berkembanglah ilmu akuntansi yang selama ini dikenal hanya 

memberikan informasi tentang kegiatan perusahaan dengan pihak ketiga, 

maka dengan adanya tuntutan ini, akuntansi bukan hanya merangkum 

informasi tentang hubungan perusahaan dengan pihak ketiga, tetapi juga 

dengan lingkungannya. Ilmu akuntansi inilah yang dikenal dengan Sosio 

Economic Accounting (SEA) atau istilah lainnya Enviromental 

Account i ng, atau Social Responsi bili ty Accounting, dan lain sebagainya, 

yang merupakan bidang ilmu akuntansi yang berfungsi dan mencoba 

mengidentifikasi, mengukur, menilai, melaporkan pengaruh hubungan

antara perusahaan dengan lingkungan sosialnya yang ditunjukkan dengan

adanya social benefit dan social cost.

Konsep akuntansi lingkungan sebenarnya sudah mulai berkembang

sejak tahun 1970an di Eropa. Akibat tekanan lembaga-lembaga bukan

pemerintah dan meningkatnya kesadaran lingkungan di kalangan

masyarakat yang mendesak agar perusahaan-perusahaan menerapkan

pengelolaan lingkungan tidak hanya kegiatan industri demi bisnis semata

(Tony Djogo dalam Almilia dan Wijayanto, 2007).

Badan Lingkungan Hidup Jepang (The Environmental Ageency) yang

kemudian berubah menjadi Kementerian Lingkungan Hidup (Ministry of

Environment) mengeluarkan panduan akuntansi lingkungan

(environmental accounting guidelines) pada bulai Mei tahun 2000. 

Panduan ini kemudian disempurnakan lagi pada tahun 2002 dan 2005.

Semua perusahaan di Jepang diwajibkan menerapkan akuntansi

3



lingkungan. Perusahaan-perusahaan besar Jepang mulai menempatkan 

posisi akuntansi lingkungan (environmental accounting) sederajat dengan 

akuntansi keuangan. Kini semakin banyak perusahaan di Jepang sudah 

menerapkan akuntansi lingkungan sesuai dengan peraturan perundangan 

dan petunjuk yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup

Jepang.

Environmental Accounting merupakan bidang ilmu akuntansi yang 

tidak hanya berfungsi untuk mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan 

informasi atas aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan lingkungan, 

namun membantu manajemen dalam menganalisis biaya dan manfaat atas 

aktivitasnya yang berdampak pada lingkungan sehingga secara tidak 

langsung dapat meningkatkan kinerja lingkungan sekaligus kineija

finansialnya.

Menurut Arfan Ikhsan (2008:12) terdapat beberapa alasan yang dapat

melatarbelakangi perusahaan untuk menerapkan Environmental

Accounting sebagai bagian dari sistem akuntansi perusahaan, antara lain:

1. Memperbaiki kinerja lingkungan perusahaan yang selama ini

mempunyai dampak negative terhadap kesehatan manusia dan

keberhasilan bisnis perusahaan

2. Memungkinkan keuntungan yang lebih bersaing sebagaimana

pelanggan mengharapkan produk/jasa lingkungan yang lebih

bersahabat.

4



3. Diharapkan menghasilkan biaya atau harga yang lebih akurat 

terhadap produk dan proses lingkungan yang diinginkan.

Dengan adanya environmental accounting ini sangat erat kaitannya 

dengan Corporate Social Responsibility atau Tanggung jawab sosial yang 

dilakukan perusahaan. Di mana dengan adanya Environmental Accounting 

ini diharapkan dapat memberikan kontrol dan kesadaran bagi para pelaku 

usaha agar menjalankan tanggung jawab sosial lingkungannya dengan 

baik. Apa lagi masyarakat saat ini semakin kritis dan mampu melakukan 

kontrol sosial terhadap dunia usaha. Hal ini menuntut para pelaku bisnis 

untuk menjalankan usahanya dengan semakin bertanggung jawab. 

Kesadaran yang timbul dari masyarakat tersebut memunculkan kesadaran 

baru tentang pentingnya penerapan Corporate Social Responsibility bagi 

perusahaan dalam menjalankan usahanya.

Di Indonesia, kelestarian lingkungan sudah menjadi kebijakan 

pemerintah pada setiap periode. Dalam Pelita ketujuh melalui TAP MPR 

No. II/MPR/1998 tentang GBHN, dinyatakan “Kebijakan sektor

Lingkungan Hidup antara lain mengenai pembangunan lingkungan hidup 

diarahkan agar lingkungan tetap berfungsi sebagai pendukung dan

penyangga ekosistem kehidupan dan terwujudnya keseimbangan, 

keselarasan, dan keserasian yang dinamis antara ekologi, sosial ekonomi,

dan sosial budaya agar dapat menjamin pembangunan nasional yang

berkelanjutan” (GBHN, 1998).

5



Selain itu juga, Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 

1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup pasal 5 menyatakan 1) setiap 

orang mempunyai hak yang sama atas lingkungan yang baik dan sehat, 2) 

setiap orang mempunyai hak yang sama atas informasi lingkungan hidup 

yang berkaitan dengan peran dalam pengelolaan lingkungan hidup, 3) 

setiap orang mempunyai hak untuk berperan dalam rangka pengelolaan 

lingkungan hidup sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.

Untuk mendorong perusahaan agar taat terhadap peraturan lingkungan 

hidup dan mencapai keunggulan lingkungan (environmental excellency)

melalui integrasi prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan dalam proses

produksi dan jasa, dengan jalan penerapan sistem manajemen lingkungan,

3R, efisiensi energi, konservasi sumberdaya dan pelaksanaan bisnis yang

beretika serta bertanggung jawab terhadap masyarakat melalui program

pengembangan masyarakat, Pemerintah mengadakan program PROPER

(Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan

Lingkungan Hidup).

Program PROPER sudah dimulai sejak tahun 1996, sempat dihentikan

karena krisis ekonomi pada tahun 1997 - 2001. Tahun 2002 dihidupkan

kembali dengan kriteria yang lebih lengkap, semula hanya dinilai aspek

pengendalian pencemaran air, kemudian berkembang menjadi multimedia

meliputi pengendalian pencemaran air, udara, pengelolaan limbah B3 dan

penerapan AMDAL. Periode 2002 - 2009 aspek ketaatan perusahaan
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terhadap pengelolaan lingkungan hidup lebih ditekankan. Upaya ini 

ditandai dengan dimantapkannya kriteria penilaian ketaatan terhadap 4

aspek multimedia tersebut diatas.

Tahun 2010-2014 penekanan diberikan pada dua hal yaitu

ekstensifikasi PROPER dan mendorong upayaupaya sukarela perusahaan

untuk menginternalisasi konsep-konsep lingkungan dalam kegiatan proses 

produksinya. Ekstensifikasi PROPER dilakukan dengan menciptakan 

jaringan pengawasan dengan pemerintah Propinsi dan Kabupaten/Kota. 

Pada periode PROPER 2010-2011 ini telah dilakukan kerjasama 

pengawasan dengan 8 propinsi. Propinsi propinsi tersebut dengan

supervisi dari Kementerian Lingkungan Hidup melakukan pengawasan

dengan menggunakan mekanisme dan kriteria pengawasan yang

ditetapkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup. Pada 2011-2012 jaringan

pengawasan ini akan diperluas ke 22 Provinsi dan 400 kabupaten / kota.

Telah dilakukan evaluasi dan pengawasan melalui mekanisme

PROPER terhadap 995 perusahaan. Dari sejumlah perusahaan tersebut 5

perusahaan berperingkat Emas, 106 perusahaan berperingkat Hijau, 552

berperingkat Biru, 283 berperingkat Merah, dan 49 perusahaan

berperingkat Hitam.

Roth dan Keller (1997) mengungkapkan kesuksesan perusahaan paling

tidak ditentukan oleh faktor kualitas, profitabilitas, dan tanggug jawab

lingkungan. Karena itu, tanggung jawab yang dilakukan oleh perusahaan
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terhadap lingkungannya sangat penting demi Sustainability

Developmentnyz.

menurut Bowman dan Haire (1976) semakin tinggi tingkat

profitabilitas suatu perusahaan maka pengungkapan informasi sosial yang 

dilakukan perusahaan juga semakin besar/banyak. Dengan adanya 

pandangan ini menggambarkan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat 

profitabilitas yang tinggi maka investasinya di dalam tanggung jawab 

sosial dan lingkungannya semakin besar sehingga informasi sosial yang

dilaporkan semakin luas. Semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan

maka semakin besar pengungkapan informasi sosial (Bowman dan Haire,

1976) dan (Preston, 1978) dalam (Hackston Milne, 1996).

Pernyataan ini diperkuat dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh

Freedman dan Jaggi (1778) di dalam Sembiring (2003) yang menemukan

hubungan positif antara kinerja keuangan dengan pengungkapan sosial

lingkungannya. Penelitian lain yang juga memperkuat adalah penelitian

yang dilakukan oleh Heinze (1976) dalam Hacston & Milne (1996) yang

menyatakan bahwa profitabilitas merupakan faktor yang membuat

manajemen menjadi bebas dan fleksibel untuk mengungkapkan 

pertanggungjawaban sosial kepada pemegang saham, sehingga semakin 

tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin besar pengungkapan 

informasi sosial. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar 

pengungkapan informasi sosial perusahaan berarti semakin banyak pula 

tanggung jawab sosial yang dilakukan perusahaan. Hughes (2003) juga
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mengungkapkan bahwa kinerja lingkungan yang baik akan mendorong

dilakukannya suatu pengungkapan yang baik pula.

Dengan adanya kinerja keuangan yang baik diharapkan kontribusi 

perusahaan terhadap lingkungan dan sosialnya semakin besar sehingga 

akan memengaruhi nilai perusahaan yang akan membuat daya tarik

tersendiri bagi investor dan kreditor untuk berinvestasi di perusahaan

tersebut dan diharapkan akan terwujudnya sustainability development bagi

perusahaan tersebut.

Begitupun sebaliknya, perusahaan yang menerapkan tanggung jawab

social dan lingkungannya dengan baik berpotensi akan meningkatkan laba.

Walaupun dalam jangka pendek hal tersebut akan menguras laba karena

merupakan beban, namun dalam jangka panjang akan meningkatkan laba

perusahaan. Pernyataan ini didukung oleh penelitian Pfleiger et al (2005)

yang menunjukkan bahwa usaha-usaha pelestarian lingkungan oleh

perusahaan akan mendatangkan sejumlah keuntungan, di antaranya adalah

ketertarikan pemegang saham dan stakeholder terhadap keuntungan

perusahaan akibat pengelolaan lingkungan yang bertanggung jawab di

mata masyarakat. Hasil penelitian Pfleiger et al (2005) juga

mengindikasikan bahwa pengelolaan yang baik dapat menghindari klaim 

masyarakat dan pemerintah serta meningkatkan kualitas produk yang pada 

akhirnya akan dapat meningkatkan keungtungan ekonomi.

Adapun kinerja keuangan dapat diukur dari rasio-rasio keuangan. 

Rasio-rasio keuangan perusahaan yang akan digunakan di dalam penelitian
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ini adalah rasio keuangan yang dilihat dari profitabilitas perusahaan karena

menggambarkan kinerja perusahaan dalam hal laba, karena laba akan

mempengaruhi seberapa besar perusahaan akan menginvestasikan 

sebagian labanya itu untuk tanggung jawab sosial dan lingkungannya.

Rasio keuangan selanjutnya yang akan peneliti gunakan adalah rasio 

keuangan yang dinilai dari nilai pasar perusahaan tersebut. Karena 

perusahaan yang memiliki nilai pasar yang bagus identik dengan 

perusahaan yang memiliki Good Corporate Govemance yang baik. Salah 

satunya adalah penerapan kinerja lingkungan atau tanggung jawab sosial 

yang baik. Hal ini dijelaskan dalam prinsip Endogity, Endogenity berarti 

perusahaan yang memiliki nilai pasar tinggi akan cenderung menerapkan 

corporate governance yang lebih baik. Manfaat corporate governance 

akan dilihat dari harga saham yang bersedia dibayar oleh investor. Jika 

investor bersedia membayar lebih mahal, maka nilai pasar perusahaan 

yang menerapkan good corporate govemance akan lebih tinggi daripada 

perusahaan yang tidak menerapkan praktik good corporate governance. 

Black e t. al. (2003).

Hal ini berdampak terhadap peningkatan nilai perusahaan, begitupun 

sebaliknya, dengan adanya kineija pasar yang baik akan menciptakan citra 

yang baik bagi perusahaan dan menarik investor untuk berinvesatasi di 

perusahaan tersebut. Hal ini akan mendorong tercapainya Sustainability 

Development bagi perusahaan tersebut. Dengan adanya investasi dari para 

investor maka kegiatan operasional perusahaan akan terus berlangsung dan
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kemampuannya mendapatkan keuntungan juga semakin besar, kemudian 

investasi perusahaan bagi lingkungannya juga akan semakin besar.

Penelitian yang mendukung pendapat ini salah satunya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Lajili dan Zeghal (2006) menemukan 

bahwa perusahaan yang lebih banyak mengungkapkan informasi human 

Capital (yang juga merupakan bagian dari CSR) memiliki kinerja pasar 

yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang lebih sedikit 

mengungkapkan informasi tersebut.

Salah satu rasio untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan yang 

dinilai dari nilai pasar perusahaan tersebut adalah Tobin's Q Raiio. Rasio 

ini dinilai bisa memberikan informasi paling baik, karena dalam Tobin 's Q 

memasukkan semua unsure hutang dan modal saham perusahaan, tidak 

hanya terfokus pada satu tipe investor saja yaitu investor dalam bentuk 

saham namun juga untuk kreditur karena sumber pembiayaan bukan hanya 

dari ekuitasnya saja tetapi juga dari pinjaman yang diberikan kreditur.

Jadi, semakin besar nilai Tobin's Q menunjukkan bahwa perusahaan

memiliki prospek pertumbuhan yang baik. Hal ini dapat terjadi karena

semakin besar nilai pasar asset perusahaan, maka semakin besar kerelaan

Investor untuk mengeluarkan pengorbanan yang lebih untuk memiliki

perusahaan tersebut (Sukamulja,2004)

Penelitian yang ingin dilakukan oleh penulis ini akan membahas lebih

jauh mengenai hubungan antara Kinerja Keuangan dan Kinerja

Lingkungan Perusahaan, seberapa besar hubungan antara kinerja keuangan
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dan kinerja lingkungan perusahaan. Penelitian ini merupakan replikasi dari 

penelitian-penelitian yang dilakukan oleh Peneliti-peneliti sebelumnya yg 

juga membahas topik yang sama.

Antara tahun 1972 dan 2002, ada 127 studi empiris yang 

dipublikasikan menguji hubungan antara aktifitas sosial perusahaan 

dengan kinerja keuangannya. Hasil dari penelitian ini telah 

menggabungkan dengan laporan Margolis dan Walsh (2003) dalam 

Paskert (2008) tentang separuh dari penelitian tersebut ditemukan korelasi 

yang positif antara CSR dan kinerja keuangan perusahaan, tujuh 

diantaranya ditemukan memiliki hubungan yang negative. Pava dan 

Krausz (1960) dalam Paskert (2008) menguji 21 penelitian mengenai 

kinerja sosial dan kinerja keuangan perusahaan antara tahun 1972 sampai 

1992, ditemukan 12 sampel memiliki korelasi yang positif, 8 tidak 

menunjukkan hubungan, dan hanya 1 penelitian yang mengindikasikan 

korelasi yang negative.

Dalam penelitiannya Halkos (2002) menemukan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara kinerja lingkungan dengan ukuran perusahaan, 

penelitian yang menggunakan variable yang serupa juga di tahun-tahun 

selanjutnya berhasil mendukung temuan Halkos (Orlitzky, 2003; Salama,

2005).

Al-Tuwaijri et. al. (2003) menggunakan variable, di antaranya

pertumbuhan dan profit margin di dalam penelitiannya dan menemukan

hubungan yang positif signifikan untuk keduanya terhadap kinerja
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lingkungan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Smith 

and Watts (1992) dan Gaver and Gaver (1992) yang menemukan 

hubungan yang positif antara pertumbuhan ekonomi dan kinerja

lingkungan.

Penelitian dalam negeri yang sama dilakukan antara lain oleh 

Lindrianasari (2007) yang menghubungkan kinerja lingkungan dan 

kualitas pengungkapan lingkungan dengan kinerja ekonomi perusahaan di 

Indonesia, menemukan hubungan yang positif sebesar 27,9% antara 

kinerja ekonomi dengan kinerja lingkungan. Penelitian dalam negeri lain 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2006) yang menemukan 

tidak ada pengaruh yang signifikan antara Profitabilitas (dalam hal ini

diukur dengan Net Profit Margin) dengan pengungkapan tanggung jawab

sosial perusahaan. Rakhiemah & Agustia (2009) juga melakukan 

penelitian yang serupa dan menemukan pengaruh yang positif dan

signifikan antara Kinerja Lingkungan Perusahaan dengan ROA dan ROE.

Penelitian lain yang menguji pengaruh kineija lingkungan dengan

kinerja keuangan perusahaan dilakukan oleh Akbar (2012) yang

menemukan tidak adanya pengaruh yang signifikan antara kinerja

lingkungan perusahaan dengan kinerja keuangan perusahaan.

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari

penelitian sebelumnya adalah, perusahaan-perusahaan peserta PROPER

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menjadi objek penelitian ini

tidak hanya berasal dari satu sektor saja, melainkan dari beberapa sektor.
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Kemudian kinerja keuangan yang digunakan diukur dengan Rasio-rasio 

Profitabilitas (GPM, NPM, ROA, ROE) dan Tobin's Q Ratio, sedangkan 

data-data keuangan terbaru didapat dari laporan keuangan terbaru 

perusahaan yaitu laporan keuangan tahun 2011.

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, Penulis tertarik untuk 

melihat lebih jauh hubungan antara kinerja keuangan dengan kinerja 

lingkungan perusahaan yang berupa hasil penilaian PROPER dengan 

melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Hubungan Kinerja 

Keuangan dengan Kinerja Lingkungan Perusahaan” (Studi Kasus 

pada Perusahaan-perusahaan Peserta PROPER)

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang

ditemukan adalah :

Apakah terdapat hubungan antara Kinerja Keuangan (Dalam hal ini adalah 

profitabilitas yang diukur dengan GPM, NPM, ROA, ROE, dan nilai pasar

yang diukur dengan Tobin's Q Raiio) dengan Kinerja Lingkungan

berdasarkan penilaian PROPER?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah yang akan diteliti ini adalah di mana perusahaan-

perusahaan peserta PROPER adalah perusahaan-perusahaan peserta

PROPER yang terdaftar pada periode penilaian 2010-2011 yang terdaftar

14



di Bursa Efek Indonesia. Kinerja keuangan yang akan diukur akan dilihat

dari Laporan Keuangan tahun 2011. V^*'' "" 'W*’* hubu'^“A
a. a Uw*o»>)5<*n c*’* • ^

c&i' veCC‘v-<* C r U> » »UV<'A* x?v''

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Untuk menganalisis apakah terdapat hubungan antara kinerja

keuangan (Margin Laba Kotor, Margin Laba Bersih, Return on 

Asset, Return on Equity,Tobin’s Q Ratio) dengan Kinerja 

Lingkungan berdasarkan penilaian PROPER yang dinilai dari 

pemberian warna untuk tiap tingkatan kinerja yang di peroleh oleh 

perusahaan (Emas, Biru, Hijau, Merah, Hitam

b. Untuk mengidentifikasi karakteristik perusahaan anggota proper

dilihat dari kinerja keuangan perusahaan tersebut. Dalam hal ini 

kinerja keuangan perusahaan diukur dengan menggunakan Rasio-

rasio Profitabilitas dan Tobin ’s Q Ratio.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi Praktisi

a. Penulis

Agar menambah pengetahuan bagi penulis mengenai Akuntansi

Lingkungan (SEA), CSR, Kinerja Lingkungan serta hubungan antara

Kinerja Keuangan dengan Kinerja Lingkungan.
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b. Mahasiswa dan Masyarakat

Menambah pengetahuan mengenai Akuntansi Lingkungan, Kinerja 

keuangan, serta pentingnya Akuntansi Lingkungan di dalam menjalankan

bisnis.

c. Perusahaan

Memberi masukan bagi perusahaan mengenai pentingnya menjalankan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan untuk mewujudkan Sustainability

Development bagi perusahaan tersebut.

2. Bagi Kebjakan

a. Pemerintah

Agar dapat membuat kebijakan lebih lanjut terhadap tanggung jawab

lingkungan bagi perusahaan-perusahaan di Indoonesia.

3. Bagi Teori

Sebagai bahan referensi untuk memperkuat atau mengembangkan teori-

teori terdahulu mengenai kinerja keuangan dan lingkungan.

1.5 Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri dari lima bab kepustakaan. Penulisan disusun dengan

sistematika berikut:
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Babi Pendahuluan

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang menyajikan gambaran

materi skripsi yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab H Landasan Teori

Bab ini akan berisi tentang landasan teori yang diperlukan di dalam

menunjang penelitian ini untuk membahas permasalahan yang telah

dirumuskan dalam penelitian ini, antara lain Stakeholder Theory,

Signaling 'Theory, Kinerja Keuangan, Environmental Account i ng,

CSR, Kinerja Lingkungan, dan PROPER.

Bab UI Metode Penelitian

Pada bab ini akan dibahas mengenai metode atau langkah-langkah

apa saja yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu ruang lingkup

penelitian, rancangan penelitian, sumber data, pengukuran variabel,

dan teknik analisis.

Bab IV Analisis dan Pembahasan

Pada bab ini penulis akan diuraikan hasil-hasil yang didapatkan 

dalam penelitian, dimana peneliti akan memaparkan secara detail 

dan akan menjelaskan temuan-temuan baru yang ada serta analisis

dan pembahasan.
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Kesimpulan dan Saran

Bab ini merupakan bab penutup yang menguraikan kesimpulan 

akhir, saran-saran penulis yang dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan bagi pihak-pihak lain yang terkait dan juga keterbatasan

Bab V

penulis.
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